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ABSTRAK 

Menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana 
Generasi Z menggunakan Media Sosial sebagai Daya Tarik Kisah Sejarah dalam Pembelajaran 
IPS. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis, 
seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen resmi, dengan tujuan untuk memahami dan 
mengkaji konsep, teori, atau fenomena tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial 
meningkatkan daya tarik kisah sejarah dalam pembelajaran IPS, memenuhi kebutuhan generasi 
mereka dengan kemajuan teknologi. 

Kata Kunci 
”Media Sosial: Generasi Z; Sejarah; Pembelajaran IPS” 
 

Using qualitative research methods, this study attempts to explain how Generation Z uses social media to 
attract historical stories in social studies learning. This study focuses on collecting and analyzing data from 
various written sources, such as books, journals, scientific articles, and official documents, with the aim of 
understanding and examining specific concepts, theories, or phenomena. The study shows that social media 
increases the appeal of historical stories in social studies learning, meeting the needs of their generation with 
technological advancements.. 

Kata Kunci 

“Social Media; Generation Z; History; Social Studies Learning”  
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PENDAHULUAN 

Perubahan cara belajar di abad 21 mengharuskan peserta didik untuk mengubah pola 

pikir mereka dengan cara yang besar. Saat ini, pendidikan terlihat seperti kelanjutan 

dari sistem pendidikan yang ada. Pembelajaran saat  ini  menekankan  siwa  memiliki  

ketrampilan, dalam hal pengetahuan, teknologi, kepekaan social, pemanfaatan  media  

serta  informasi,  sekaligus terampil memanfaatkan model  pembelajaran yang 

inovatif,  guna meniti karir dan pegangan dalam kehidupan.  

Proses pembelajaran yang berorientasi pada kualitas dapat memastikan bahwa 

lulusan memiliki kualitas yang tinggi. Selama proses belajar mengajar, guru dan siswa 

membutuhkan media pendukung untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Media-

media ini disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga guru dapat memilih 

pendekatan dan alat yang tepat untuk mewujudkan target pendidikan  Setiap generasi 

memiliki sebutan unik, termasuk Baby boomers muncul tahun 1947 dan 1964, gen X 

muncul diantara 1965 serta 1980, gen Y yang juga dikenal sebagai milenial dari 1981 

sampai 1995, dan gen Z yang memulai dari 1995 hingga 2010. Akhir-akhir ini, ada 

generasi baru yang disebut generasi Alfa (2010-sekarang) dan pendapat Mc.Crindle, 

generasi millennials adalah generasi yang paling berdampak pada kehidupan 

manusia. Mereka menunjukkan diri sebagai kaum terdidik, terampil dalam teknologi, 

dan disebut sebagai generasi paling sejahtera. Pemahaman dasar tentang bagaimana 

generasi dipengaruhi oleh peristiwa bersejarah dan gejala kebudayaan yang 

mewarnai setiap fase kehidupan generasi tersebut dimulai pada tahun 60-an. 

Penelitian berjudul "Memahami Generasi Pascamilenial: Sebuah Tinjauan Praktik 

Pembelajaran Siswa" dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan, Balitbang, dan 

Perbukuan Kemendikbud. Tujuan dari studi ini untuk mengetahui ciri-ciri praktik 

pembelajaran generasi pascamilenial (Gen Z), dan hasilnya menunjukkan guru harus 

tetap terbuka terhadap perbedaan. Dalam situasi seperti ini, para pendidik harus 

dapat membuat model pembelajaran kontekstual yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran bermakna bagi siswa. Pembelajaran seperti itu harus 

melatih siswa menghadapi tantangan di masa depan dan membangun keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah yang membuat bertahan hidup sepanjang 

hayat (Hamer, 2022) 

Kebermanfaatan Platform media sosial dapat dimanfaatkan oleh institusi pendidikan 

untuk menyampaikan berbagai informasi kepada para siswa,  khususnya  Generasi   Z 

yang  merupakan   generasi   terbuka   terhadap media social, kreatif, inovatif dalam 

mengembangkan suatu informasi. Di era digital, mereka memanfaatkan media sosial 

sebagai media berbagai pengetahuan yang infomatif dan interaktif. (Aprilia, dkk. 

2023). Pertanyaannya adalah bagaimanakah media sosial menjadi daya tarik 

mempelajari kisah sejarah bagi siswa dalam generasi Z?  
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Tujuan penelitian dari memanfaatkan media social oleh gen-z untuk mempersiapkan 

SDM (Sumber Daya Manusia) yang kreatif sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21, 

yaitu kompetensi berpikir, bertindak dalam menghadapi tantangan di masa depan. 

Kompetensi berpikir terutama berpikir kritis,kreatif, dan pemecahan masalah sosial. 

Kompetensi bertindak meliputi kolaborasi, komunikasi,  literasi literasi teknologi dan 

digital.  Sedangkan  kompetensi  hidup  di  dunia  meliputi mengarahkan  diri, untuk 

memilikiinisiatif dalam rangka pemahaman global. Pembelajaran siswa pada abad 21 

tidak boleh tertinggal dan harus mengikuti perkembangan dan kemajuan informasi 

serta teknologi yang tidak bisa dibenrung, guna mendukung kualitas pembelajaran 

(Puriamandawati & Jani, 2025). 

Adapun hubungan penelitian ini bagi guru IPS, dengan menggunakan media dapat 

meningkatkan gairah belajar siswa dan memiliki kebermaknaan, Penjelasan dan 

aktifitas pembelajaran di kelas akan sangat mudah dipahami siswa jika menggunakan 

media. Kondisi ini bisa mewujudkan ketertarikan siswa dalam proses belajar mengajar 

yang berakibat dapat meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa khususnya 

pelajaran IPS.(Hersita, dkk. 2020). 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis menyusun artikel berjudul “Pemanfaatan 

media sosial oleh generasi z sebagai daya tarik kisah sejarah dalam  pembelajaran IPS. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Karakter serta pola pikir generasi Z sebagai digital native. 

Generasi  Z  dilahirkan  dengan  akses  yang luas  pada  media social, internet, yang 

juga disebut sebagai perangkat  pintar.  Gen-Z lebih suka berinteraksi  dengan 

teknologi   dibandingkan membaca buku teks. Digitalisasi memberikan peluang 

mendapatkan akses informasi yang tiada batasnya untuk berpikir dan berkarya (Ayub 

& Fuadi, 2024). Generasi  Z juga disebut “digital natives,” yang lahir antara tahun 

2002-2010 dengan ciri khas pendekatan mendapat pengetahuan secara digital. Buat 

Gen-Z Literasi digital merupakan cara dalam rangka menavigasi dunia digital 

tersebut yang sama halnya seperti dunia nyata. (Tran, dkk. 2020). 

 

Peran Media Sosial dalam pendidikan. 

Media  sosial berdampak signifikan bagi siswa, karena dapat menjadi sumber 

informasi dan wawasan dalam proses pembelajaran mereja. Peserta didik tersebut   

dengan leluasa  mengikuti   perkembangan   dunia,   yang terhubung bersama dengan   

komunitas yang   mempunyai   minat   yang   sama. (Indriyati, 2023) Ruang  lingkup, 

serta tujuan terhadap pentingnya pembelajaran IPS dan Sejarah Pembelajaran IPS 

memfokuskan pembelajaran pada aspek masyarakatdengan mengintegrasikan 

berbagai konsep ilmu-ilmu sosila yang diantaranya adalah Antropologi, sejarah dan 

geografi. Pembelajaran IPS juga diperkenalkan hingga perguruan tinggi mulai dari 
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konsep dan aplikasinya yang bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara 

yang baik, serta peka terhadap masalah social.  

 

Raung lingkup IPS membelajarkan siswa memahami pola kehidupan masyarakat, 

baik sebagai individu maupun bagian dari msyarakat itu sendiri. Peserta didik dilatih 

memiliki kepekaan yang terjadi di masyarakat beserta fenomenanya. Disinilah siswa 

dituntut berperan serta melakykan interaksi dan berkontribusi sebagai bagian 

masyarakat yang bertanggung jawab menjaga keharmonisan lingkungan di tempat 

hidupnya. 

 

Melalui  pembelajaran  peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah social di sekitar kehidupan mereka. Hal ini harus dikaitkan 

dengan bagaimana siswa menerima pembelajaran IPS di sekolah yang menuntut guru 

mendampingi siswa tersebut dengan pola pembelajaran yang mengarahkan berpikir 

kritis, juga mengakibatkan perubahan karakter, guna menghadapi tantangan jaman. 

Guru IPS tidak sekedar menyampaikan ilmu namun membentuk jiwa yang 

berkarakter serta kuat menghadapi masa depan dengan segala problemanya. (Kertih 

& Lasmawan, 2025). 

 

Sejarah manusia sangat penting. Konsep "sejarah" mengacu pada waktu, terutama 

masa lalu. Konsep sejarah sebagai peristiwa membawa gambaran tentang peristiwa 

masa lalu yang dapat dikaji dan dipahami saat ini untuk memprediksi masa depan. 

Kehidupan modern dipengaruhi dan dipengaruhi oleh banyak peristiwa besar di 

masa lalu. Tidak diragukan lagi, istilah "sejarah membangun peradaban" tepatnya 

mengacu pada peran penting yang dimainkan oleh peristiwa dan proses sejarah 

dalam membentuk dan mengembangkan peradaban manusia. Peradaban ini mengacu 

pada berbagai aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang dicapai oleh suatu 

masyarakat selama sejarahnya. Pemahaman sejarah memungkinkan kita untuk 

melihat bagaimana peradaban manusia telah menghadapi kesulitan, mengalami 

perubahan, dan berevolusi sepanjang sejarah. Sejarah menunjukkan bagaimana 

manusia berhasil dan gagal, dan memberikan pelajaran berharga yang dapat kita 

ambil dari masa kini. Pemahaman sejarah memungkinkan kita untuk memahami akar 

masalah, konflik, dan dinamika sosial yang ada dalam masyarakat modern. Dengan 

mempelajari sejarah, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang muncul, memahami 

apa yang menyebabkan ketegangan, dan mencari cara yang lebih baik untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern. Oleh karena itu, 

mempelajari sejarah dan melakukan penelitian melalui jurnal sangat bermanfaat 

untuk memahami dan menghargai peran sejarah dalam membangun peradaban.Hal 

ini tidak hanya membuat kita lebih tahu tentang masa lalu, namun membantu kita 

memahami bagaimana dan bagaimana peristiwa masa lalu memengaruhi masa kini 
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dan masa depan.Sejarah berada dalam dua tempat: ilmu sosial (social science) dan 

ilmu sosial (social studies). Ilmu sosial mengembangkan pengetahuan manusia 

melalui penelitian, sedangkan ilmu sosial (social studies) berfokus pada tujuan 

instruksional dengan mengintegrasikan semua disiplin ilmu sosial (Martha et al., 

2023). 

 

Kekurangan dan kelebihan media sosial sebagai media pembelajaran serta 

relevansinya untuk Gen Z 

 

Media sosial sangat memengaruhi hubungan interpersonal, terutama di kalangan Gen 

Z. Studi menunjukkan bahwa pemakaian media sosial di kalangan remaja dapat 

mengurangi komunikasi dalam keluarga. Penggunaan yang berlebihan juga dapat 

mengakibatkan pengabaian terhadap lingkungan serta perilaku negatif seperti 

bullying di dunia maya dan tindakan bunuh diri. Terlihat bahwa media sosial 

memengaruhi kemampuan berempati dan keterampilan berinteraksi. Meskipun 

media sosial bisa mendekatkan orang dan memberikan lebih banyak informasi, cara 

pemakaian yang buruk dapat membahayakan kesehatan mental dan interaksi secara 

langsung. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa platform media sosial, 

terutama Facebook, dapat berperan dalam memperkuat hubungan antarindividu 

melalui kegiatan yang mendukung interaksi. Secara keseluruhan, dampak media 

sosial terhadap cara berinteraksi dan kemampuan menjalin hubungan sangat rumit 

dan membutuhkan pengelolaan yang hati-hati. 

 

Pemakaian media sosial secara berlebihan telah dikaitkan dengan banyak dampak 

negatif, seperti kecanduan, masalah tidur, dan isu kesehatan mental. Salah satu 

dampak tersebut adalah gangguan dalam kualitas tidur, yang dapat memengaruhi 

kemampuan berpikir, suasana hati, proses belajar, dan hasil akademik. Rasa takut 

ketinggalan (FoMO) sering kali dianggap sebagai alasan utama yang mendorong 

orang dewasa muda untuk menghabiskan waktu berjam-jam di platform media sosial, 

yang dapat menyebabkan sejumlah masalah kesehatan mental seperti depresi, 

kecemasan, rendahnya harga diri, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri. Selain itu, 

penggunaan media sosial juga berkaitan dengan kecemasan, depresi, dan perasaan 

terasing, yang dapat berdampak buruk pada harga diri melalui perbandingan 

terhadap orang lain. Penemuan ini menunjukkan betapa pentingnya adanya 

kampanye kesadaran dan pendekatan untuk mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan terhadap kesehatan mental. Berbagai 

penelitian telah dilakukan untuk menelusuri pentingnya memahami efek media sosial 

terhadap kesehatan mental serta cara-cara untuk memperkecil dampak negatif itu. Di 

sisi lain, media sosial juga memiliki peranan krusial dalam pendidikan karena dapat 
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meningkatkan hasil belajar dan menolong generasi mendatang belajar dengan lebih 

efektif dan efisien. (Ahmad et al. , 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian kualitatif yang berpusat pada 

pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal, 

artikel ilmiah, dan dokumen resmi, dalam upaya memahami dan mempelajari konsep, 

teori, atau fenomena tertentu. Karena hubungannya dengan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran berbagai topik, jurnal penelitian adalah sumber utama penelitian 

ini.Disebut "tempat penelitian" jika literatur tersedia di perpustakaan secara fisik atau 

digital untuk jangka waktu yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

Bagaimana pembelajan sejarah membantu Gen Z menggunakan pembelajaran 

mendalam adalah fokus penelitian. Siklus sistematis penelitian ini terdiri dari 

identifikasi masalah, penelusuran dan evaluasi literatur, pengumpulan dan analisis 

data, dan penyusunan laporan. Teknik pengumpulan data meliputi penelusuran, 

pembacaan, pencatatan, dan pengorganisasian literatur yang relevan. Teknik ini 

sangat efektif untuk mendalami teori dan menghasilkan pemikiran baru yang 

terorganisir berdasarkan kajian literatur yang kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Generasi Z merupakan kelompok yang muncul setelah generasi milenial dan tumbuh 

di tengah pesatnya kemajuan teknologi. Mereka sangat terampil dalam menggunakan 

berbagai platform digital seperti TikTok, Twitter, Instagram, mesin pencari di internet, 

serta layanan musik melalui headset. Gen Z hampir sepenuhnya terhubung dengan 

teknologi, khususnya media sosial (Ningsih & Fatmawati, 2024). Dilahirkan dan 

dibesarkan di era digital, generasi ini memiliki ciri khas yang membuat mereka 

disebut sebagai generasi digital. Hal ini mengubah cara berpikir dan cara belajar kita, 

yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Terkadang, pembelajaran formal 

mengalami hambatan karena faktor ini. Sebanyak 59% dari Gen Z memanfaatkan 

aplikasi YouTube sebagai sarana belajar (Karina et al. , 2021). Sebaliknya, 60% dari 

generasi milenial tetap menggunakan buku untuk terus belajar. 

Karena preferensi Gen Z yang tinggi terhadap pembelajaran digital, mereka 

cenderung jarang menggunakan buku sebagai sumber informasi. Hal ini berbeda 

dengan Generasi Milenial, yang lebih mengandalkan buku untuk belajar. Sebagai 

akibatnya, banyak Gen Z kurang tertarik pada sejarah, yang dianggap tidak menarik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital yang pesat, Gen Z menjadi sangat 

terampil dalam pemanfaatan teknologi. Ini membedakan mereka dari generasi 

sebelumnya yang baru mengenal perangkat digital di usia yang lebih tua. Gen Z bisa 

terjebak dalam dunia maya berlama-lama, terutama melalui media sosial. Salah satu 
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konsekuensi negatif dari kondisi ini adalah menurunnya minat terhadap 

pembelajaran. Generasi Z lebih memilih bermain dengan gadget dan menggunakan 

media sosial daripada belajar secara formal, yang mereka anggap membosankan dan 

tidak menarik. Maka, perlu ada penyesuaian dalam metode pembelajaran agar bisa 

mengurangi efek buruk dari media sosial dan meningkatkan motivasi untuk belajar. 

Gen Z merasa kurang tertarik untuk belajar karena mereka menganggap pendidikan 

formal di sekolah itu membosankan. Oleh karena itu, pembelajaran online yang 

menyenangkan diciptakan dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pendidikan. Sejarah sering kali dipandang sebagai topik yang kuno dan tidak 

menarik. Sering kali, seseorang dari kelompok usia yang lebih tua lebih tertarik pada 

hal-hal yang berkaitan dengan masa lalu. Ini menjadi salah satu faktor yang membuat 

generasi muda, khususnya Gen Z, kehilangan minat untuk mempelajari sejarah. 

Namun, penting bagi Gen Z untuk mempelajari sejarah agar mereka dapat menjaga 

identitas nasional dan memahami budaya lokal Indonesia. Melalui pembelajaran 

sejarah, generasi muda bisa memperkuat wawasan budaya dan identitas nasional 

Indonesia, serta meningkatkan rasa cinta tanah air. Sayangnya, banyak dari Gen Z 

merasa bahwa sejarah tidak memiliki arti penting. (Febriyanti & Start, 2025). Karakter 

Gen Z menjadi tantangan unik dalam pembelajaran sejarah. Sebagian besar guru 

sejarah masih memakai cara kuno yaitu siswa diminta untuk menghafal dan ceramah 

terlihat monoton, tidak menarik, dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran sejarah yang satu arah, tekstual, dan bergantung pada hafalan 

tidak lagi efektif  memenuhi kebutuhan dan gaya belajar generasi Z.Hal ini 

menyebabkan siswa tidak tertarik dan termotivasi belajar sejarah, bahkan mereka 

menganggap sejarah sebagai mata pelajaran yang sulit. Salah satu cara untuk 

meningkatkan minat siswa belajar sejarah dengan menggunakan media pembelajaran 

digital. Konten digital seperti aplikasi interaktif, video edukasi, dan simulasi sejarah 

dapat menyajikan materi dengan cara yang menarik secara visual, serta membuat 

materi lebih dinamis dan menarik, meningkatkan minat siswa untuk mempelajari dan 

memahami materi (Fatmawati (2018). 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari era teknologi modern. Platform seperti 

Facebook, Instagram, Wattsup, dan Twitter menjadi yang paling disukai oleh 

masyarakat, terutama generasi Z, untuk berkomunikasi, bertukar informasi, dan 

menikmati hiburan.Media sosial dapat sangat bermanfaat untuk berbagai tujuan, 

termasuk pendidikan. Media sosial, yang sangat interaktif, membantu siswa 

memahami pelajaran. Pembelajaran yang menggunakan teknologi yang telah 

diterapkan di Indonesia. Situs jejaring sosial merupakan bentuk media daring yang 

membuat individu dapat terlibat, membagikan, dan membuat konten, contohnya 

blog, forum komunitas, dan dunia maya. Blog, situs jejaring sosial, serta wiki adalah 

tipe media sosial yang paling sering dipakai oleh masyarakat. Paradigma peningkatan 
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teknologi bertujuan untuk membantu pelajar menumbuhkan ketertarikan dan rasa 

ingin tahu terhadap tokoh dan peristiwa sejarah, belajar dari sisi kognitif dan 

psikomotor. (Kaka et al. 2024) 

Berbagai jenis alat dan aplikasi yang digunakan oleh guru IPS untuk mendukung 

pembelajaran melalui media social, yang berbasis teknologi antara lain, yaitu : 1. 

Presentasi multimedia: berupa presentasi berbasis slide seperti Microsoft PowerPoint, 

Keynote, atau Prezi, yang memungkinkan guru menyajikan informasi dengan 

menambahkan kombinasi berbagai media seperti teks, audio, video, grafik, dan 

animasi, 2. Video pembelajaran, berisi video pendek atau tutorial dapat diakses secara 

daring, melalui youtube atau platform pembelajaran khusus, yang menjelaskan 

konsep atau proses pembelajaran dengan cara yang visual dan interaktif, 3. Simulasi 

dan permainan edukatif, berisi mengenai aplikasi dan perangkat lunak yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi dalam simulasi atau permainan edukatif yang 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran. 4. Aplikasi mobile, berisi 

mengenai aplikasi yang dapat diunduh dan diakses melalui perangkat mobile, seperti 

smartphone atau tablet, yang menyediakan sumber daya belajar, latihan soal, dan 

materi pembelajaran interaktif. 5. Papan tulis berisi aplikasi yang dapat diunduh dan 

dapat diakses melalui perangkat seluler atau berbasis seluler, seperti smartphone atau 

tablet, 6. Blog dan platform berbagi pengetahuan: Ini adalah platform daring yang 

memungkinkan guru dan siswa untuk berbagi ide, pengetahuan, dan pengalaman 

pembelajaran melalui blog, forum diskusi, atau jurnal elektronik. 7. Aplikasi 

pembelajaran Bahasa, merupakan aplikasi yang membantu siswa belajar bahasa asing 

dengan berbagai cara, seperti latihan kosakata, pelafalan, dan penggunaan bahasa 

dalam situasi sehari-hari. 8. Platform sosial media dan berbagi video: Ini adalah 

platform daring yang memungkinkan guru dan siswa berbagi informasi melalui 

video. Realitas Virtual (VR) dan Realitas Augmentasi (AR): Teknologi VR dan AR 

memungkinkan siswa mengalami pembelajaran yang mendalam dan interaktif 

dengan menciptakan lingkungan simulasi atau memasukkan elemen virtual ke dunia 

nyata. (Widyawati dan Sukandari, 2023) 

Perkembangan teknologi digital membuka ruang baru bagi generasi muda, terutama 

Generasi Z, untuk berpartisipasi dalam masyarakat dan politik. Generasi Z tumbuh 

dalam lingkungan digital yang memungkinkan mereka mengakses, serta berjejaring 

secara luas untuk mendapatkan informasi secara cepat, sehingga mengubah aktivisme 

yang biasanya dilakukan secara langsung menjadi aksi digital berupa pembelajaran 

daring (online learning) atau e-learning. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan 

penting tentang efektivitas digital sebagai bentuk partisipasi sosial aktif yang dapat 

membawa perubahan nyata dalam masyarakat. Studi menunjukkan bahwa Generasi 

Z sangat peduli pada masalah sosial dan aktif menangani masalah tersebut. Selain itu, 

kaum muda Indonesia menggunakan media sosial untuk menghadapi tekanan sosial 
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dan keagamaan serta untuk ekspresi diri. Generasi Z menunjukkan fleksibilitas agama 

dan empati terhadap masalah sosial di tengah dinamika sosial yang kompleks ini; 

namun, mereka masih terbatas dalam menyuarakan perubahan secara structural 

(Fazrina et al., 2025). 

Teknologi audio visual sekarang telah menjadi bagian penting dari pendidikan. 

Teknologi audio visual memungkinkan tempat belajar yang menarik dan membangun 

suasan keaktifan siswa. Jika siswa membuat materi yang kompleks sekalipun jika 

diPresentasikan di depan kelas melalui multimedia, animasi dan video dapat lebih 

mudah terinformasi dan membuat daya Tarik peserta didik. Ini penting untuk 

meningkatkan pemahaman pelajaran.Cara kita berinteraksi dengan informasi 

berubah karena penggunaan teknologi audio visual. Siswa tidak hanya dapat 

membaca teks; mereka juga dapat mendengarkan cerita yang mendalam, 

berpartisipasi dalam pengalaman visual yang memperkaya materi pelajaran, dan 

melihat gambar yang dinamis. Karena berbagai indera terlibat dalam proses belajar, 

semua ini memberikan pengertian yang berkesan dari pandangan siswa. Selain itu, 

teknologi audio visual memberi siswa kesempatan mendapatkan informasi 

pembelajaran secara cepat dan akurat sesuai preferensi mereka.  

Keberadaan  media audio-visual dirancang untuk menghasilkan media pembelajaran 

yang kreatif serta dinamis, yang dapat menarik perhatian dan meningkatkan motivasi 

siswa. Materi bisa diulang, dijelaskan dengan berbagai cara, atau disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan yang lebih mudah dimengerti. Media audio-visual sering dikenal 

sebagai media yang dapat dilihat dan didengar, yang memanfaatkan kedua indra 

tersebut secara bersamaan, membantu siswa dalam menyerap informasi. Pada tahun 

2022, diharapkan bahwa video pembelajaran akan menjadi format yang memenuhi 

standar minimum dan nyaman untuk digunakan saat belajar. Beberapa perangkat 

yang digunakan untuk memutar video pembelajaran termasuk proyektor, televisi, 

layar plasma, monitor, dan berbagai perangkat elektronik lainnya. Di zaman digital 

saat ini, konten audio-visual seperti video dapat diunggah ke berbagai platform 

berbagi video seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, antara lain. Platform ini 

memberikan akses mudah bagi siswa untuk mendapatkan materi pembelajaran yang 

mereka butuhkan (Urba, dkk. , 2024). 

Pembelajaran berbasis komputer atau laptop adalah bagian dari pembelajaran di 

sekolah yang sangat membantu peserta didik untuk memajukan kualitas belajarnya. 

Peserta didik dapat menggunakannya untuk memehami bahan, menemukan jalan 

keluar soal yang dikerjakan, dan mengulangi pemutaran video pelajaran jika siswa 

tidak paham keterangan dari guru. Penggunaan platform digital di kelas lebih 

menekankan pada tindakan. Jika siswa belajar di kelas didukung dengan perangkat 

digital guna pembelajaran, hal tersebut akan memicu pengalaman pembelajaran di 
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kelas yang mudah diingat dan memiliki makna, khususnya pembelajaran IPS 

(Sihombing et al., 2023). 

Bahaya disinformasi kini mengintai di balik era disrupsi teknologi. Hal ini berarti 

bahwa siswa tidak hanya harus terbiasa dengan teknologi digital, tetapi juga harus 

terbiasa berliterasi digital dalam pembelajaran sejarah modern. Pembelajaran literasi 

digital yang terintegrasi dengan sejarah dapat ditunjukkan dengan membantu siswa 

mencapai kemampuan-kemampuan berliterasi digital berikut yang diusulkan oleh 

Paul Gilster: (1) mencari atau mencari informasi sejarah di internet, (2) navigasi 

hypertext atau menavigasi fitur teknologi digital seperti hiperteks dan hipertaut pada 

konten sejarah digital, dan (3) mengevaluasi atau mengevaluasi konten Tidak ada 

pendekatan untuk mengumpulkan feedback dari siswa dan mengumpulkan pendapat 

mereka tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran sejarah untuk memahami 

kesulitan dan manfaatnya. Selain itu, diperlukan penelitian tambahan tentang 

bagaimana konten interaktif seperti podcast, video, dan artikel memengaruhi 

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pelajaran sejarah. Metode-metode ini dapat 

digunakan dalam penelitian lanjutan Guna memperjelas pemamaham siswa dalam 

belajar IPS dengan cara yang terbaik untuk mengoptimalkan literasi digital dalam 

pembelajaran sejarah (Nurdiantie et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Media sosial membantu pembelajaran IPS Sejarah karena memiliki format visual dan 

interaktif. Akibatnya, Generasi Z tumbuh dengan konten visual yang kaya. Instagram, 

TikTok, dan YouTube menggunakan gambar bergerak, infografis, dan video yang 

lebih menarik daripada buku teks. Bahkan menjadi sangat mudah untuk 

mendapatkan akses segera ketika belajar di ruang kelas tidak lagi terbatas. Di waktu 

luang, siswa dapat mengakses konten sejarah melalui ponsel mereka, yang 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Selain itu, media sosial membuat cerita 

yang relevan dan menarik karena pembuat konten sering kali menggunakan "point of 

view", atau perspektif, yang terasa lebih dekat dengan kehidupan siswa.  

Salah satu cara guru IPS dapat mengintegrasikan media sosial ke dalam kurikulum 

mereka adalah dengan memberikan rekomendasi akun edukatif. Misalnya, guru 

dapat merekomendasikan akun Instagram atau saluran YouTube tepercaya yang 

berfokus pada sejarah yang dikemas secara menarik, seperti Kok Bisa? atau akun 

sejarah lokal yang kredibel. Proyek Pembuatan Konten: Guru dapat menugaskan 

siswa untuk membuat video TikTok atau rangkaian cerita Instagram tentang peristiwa 

sejarah tertentu, daripada menulis esai tradisional. Ini meningkatkan kreativitas dan 

pemahaman mendalam. Diskusi dan Analisis Sumber: Mendiskusikan klip sejarah, 

foto arsip, atau video dokumenter singkat dapat mendorong pemikiran kritis. Ini 

dapat dicapai dengan menggunakan fitur komentar atau grup media sosial tertutup. 
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Kunjungan Virtual, di mana museum atau situs sejarah membagikan konten mereka 

di media sosial melalui siaran langsung atau video 360 derajat. 
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